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      Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilakukan selama ± 40 hari kerja pada KAP 

Sukardi Hasan & Rekan. Selama pelaksanaan PKL, praktikan melakukan tugas-

tugas seperti menginput data laporan keuangan klien, membuat kertas kerja 

pemeriksaan (Lead Schedule dan Supporting Schedule), melakukan stock opname 

dan menyusun berita acara pemeriksaan stock opname, melakukan cash opname 

dan menyusun berita acara pemeriksaan cash opname, dan inventarisasi aset. 

Selama pelaksanaan PKL, praktikan melakukan audit lapangan sebanyak dua kali 

yaitu di sebuah universitas dan yayasan sekolah yang berada daerah Tangerang 

Selatan. Selama pelaksanaan PKL, dalam melaksanakan tugas praktikan 

dibimbing oleh senior auditor. 
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3. Ibu Tri Hesti Utaminingtyas, SE., M.SA, selaku dosen pembimbing 

yang telah meluangkan waktu untuk membantu praktikan dalam 

penulisan laporan PKL ini. 
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bermanfaat selama praktikan duduk di bangku perkuliahan. 

5. Bapak Sukardi Hasan, Ak., CPA., CA., CPI, selaku managing partner 

KAP Sukardi Hasan & Rekan yang telah mengizinkan praktikan untuk 

melaksanakan PKL. 

6. Bapak Hendrawanto, SE., Ak., CA., CLI., CPA, selaku pembimbing 

praktikan di KAP Sukardi Hasan & Rekan serta seluruh karyawan 

KAP Sukardi Hasan & Rekan yang telah banyak membantu praktikan 

selama pelaksanaan PKL. 

7. Rekan-rekan mahasiswa D3 Akuntansi 2017. 

8. Semua pihak yang tidak bisa disebutkan satu persatu yang telah 

banyak memberikan bantuan dan motivasi. 

       Dalam penulisan laporan PKL ini, praktikan menyadari bahwa laporan 

PKL ini tidak luput dari kesalahan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang 

bersifat membangun sangat praktikan harapkan guna perbaikan di masa 

mendatang. Semoga laporan PKL ini dapat bermanfaat dan memberikan 

dampak yang positif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang PKL 

      Pada era globalisasi, tatanan perekonomian negara Republik Indonesia 

terus mengalami berbagai guncangan dari adanya ketidakpastiaan di 

tingkat global. Era globalisasi juga menjadi pendorong lahirnya organisasi 

pasar bebas di dunia, dimana setiap negara akan bersaing dengan bangsa 

negara-negara lain, terutama dalam dunia kerja. Salah satu contohnya ialah 

Masyarakat Ekonomi ASEAN 2015, yang merupakan sebuah integrasi 

ekonomi ASEAN dalam menghadapi perdagangan bebas antar negara-

negara ASEAN. Namun Masyarakat Ekonomi ASEAN 2015 tidak hanya 

membuka arus perdagangan barang dan jasa, melainkan juga pasar tenaga 

kerja profesional yang dimana menambah ketatnya persaingan dalam 

dunia kerja.  

      Sebagai kelanjutan Masyarakat Ekonomi ASEAN 2015, pada tahun 

2015 negara-negara anggota ASEAN juga telah menyetujui Cetak Biru 

Masyarakat Ekonomi ASEAN 2025 dengan tujuan untuk membuat 

perekonomian ASEAN semakin terintegrasi dan kohesif; berdaya saing 

dan dinamis; peningkatan konektivitas dan kerjasama sektoral; tangguh; 

inklusif; berorientasi serta berpusat masyarakat; serta ASEAN yang 

global.  

      Agar mampu bersaing di dunia kerja pada Masyarakat Ekonomi 
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ASEAN tentu diperlukan kualitas sumber daya mamnusia yang tinggi 

yang memiliki keahlian profesional. Seseorang dikatakan termasuk ke 

dalam tenaga kerja yang profesional apabila memiliki kemampuan dan 

pengetahuan yang tinggi, kode etik, tanggung jawab profes, serta integritas 

yang tinggi, dan jiwa pengabdian yang kuat. 

      Tinggi dan ketatnya persaingan di dalam dunia kerja membuat 

perusahaan semakin selektif dan semakin menetapkan standar kualifikasi 

yang tinggi dalam memilih calon pekerjanya. Tentu perusahaan pasti akan 

memilih seseorang yang memiliki keahlian profesional. Hal ini dilakukan 

perusahaan dengan tujuan untuk mendapatkan sumber daya manusia yang 

berkualitas dan berkompeten di bidangnya.  

     Untuk mendapatkan sumber daya manusia yang berkualitas dan 

berkompeten, kita tidak hanya bisa mengandalkan teori yang menjadi 

dasar bekal pengetahuan selama di perkuliahan, dikarenakan ada beberapa 

teori yang tidak sesederhana apa yang kita pelajari selama di perkuliahan, 

begitu pula sebaliknya. Oleh karena itu, Fakultas Ekonomi Universitas 

Negeri Jakarta menyediakan program Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang 

merupakan mata kuliah wajib bagi Program Studi D3 Akuntansi yang 

memiliki bobot 2 SKS, dimana program Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini 

menjadi salah satu syarat kelulusan. 

      Program Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan sebuah proses 

pembelajaran dengan memberikan kesempatan magang kepada mahasiswa 

untuk secara langsung terjun di dunia kerja, baik instansi swasta, badan 
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usaha milik negara, badan usaha milik daerah, ataupun instansi pemerintah 

dengan tujuan mengasah kemampuan para calon lulusan dari Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Jakarta agar mahasiswa mampu menerapkan 

ilmu yang telah dipelajari dalam dunia kerja, mempelajari bagaimana 

memecahkan masalah dalam suatu organisasi, dan dapat membantu 

perusahaan untuk mendapatkan tenaga kerja yang sesuai dengan 

kualifikasi yang diinginkan jika perusahaan dapat memaksimalkan 

kesempatan dalam mencari tenaga kerja melalui kegiatan PKL.  

 

B. Maksud dan Tujuan PKL 

1. Adapun maksud diadakannya PKL, antara lain: 

a. Melakukan tugas Praktik Kerja Lapangan yang sesuai dengan latar 

belakang bidang pendidikan yaitu akuntansi. 

b. Mempelajari praktik kerja akuntansi secara langsung, khususnya 

audit di Kantor Akuntan Publik. 

c. Menerapkan ilmu pengetahuan yang didapat selama perkuliahan 

dalam dunia kerja yang sesungguhnya. 

d. Mencari pengalaman kerja sebelum memasuki dunia kerja yang 

sebenarnya. 

2. Adapun tujuan diadakannya PKL, antara lain: 

a. Memenuhi mata kuliah Praktik Kerja Lapangan yang menjadi salah 

satu syarat kelulusan di program studi D3 Akuntansi Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 

b. Meningkatkan wawasan, pengetahuan, keterampilan, serta 
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kemampuan yang dimiliki. 

c. Memberikan pengalaman dan gambaran mengenai dunia kerja 

yang sesungguhnya. 

d. Meningkatkan rasa percaya diri dan kedisiplinan yang tinggi guna 

menciptakan efektivitas dalam melakukan pekerjaan. 

 

C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan 

       Dalam pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) tidak hanya 

memberikan manfaat bagi praktikan. Namun juga memiliki manfaat bagi 

perguruan tinggi dan perusahaan. 

1. Kegunaan PKL bagi Praktikan 

Adapun kegunaan PKL bagi praktikan, antara lain: 

a. Meningkatkan pemahaman praktikan mengenai ilmu akuntansi 

khususnya bidang audit di dunia kerja sesungguhnya. 

b. Meningkatkan kemampuan dan keterampilan praktikan dalam 

melaksanakan tugas di dunia kerja, khususnya bidang audit. 

c. Sebagai sarana mengetahui dinamika dan kondisi nyata dunia kerja 

sesungguhnya. 

2. Kegunaan PKL bagi Fakultas Ekonomi UNJ 

Adapun kegunaan PKL bagi Fakultas Ekonomi UNJ antara lain: 

a. Membangun hubungan baik dengan perusahaan atau instansi yang 

terkait. 

b. Mempersiapkan lulusan yang berkompeten yang mampu bersaing 

di dunia kerja. 
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c. Mengukur besarnya peran tenaga pendidik dalam memberikan 

materi perkuliahan bagi mahasiswa yang sesuai dengan 

perkembangan zaman.  

3. Kegunaan PKL bagi KAP Sukardi Hasan & Rekan 

Adapun kegunaan PKL bagi KAP Sukardi Hasan & Rekan, antara lain: 

a. Adanya mahasiswa yang melakukan PKL dapat membantu tugas 

operasional dan prosedur audit pekerjaan lapangan. 

b. Membantu mempersiapkan calon tenaga kerja yang berkompenten 

yang akan memasuki dunia kerja. 

c. Menjalin hubungan kerjasama yang saling menguntungkan antar 

pihak yang terlibat. 

 

D. Tempat Praktik Kerja Lapangan 

      Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di Kantor Akuntan 

Publik yang menyediakan berbagai berbagai jasa akuntansi. Praktikan 

ditempatkan sebagai junior auditor. Berikut merupakan informasi tempat 

praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan: 

Nama Instansi  : Sukardi Hasan & Rekan 

Alamat Instansi : Ruko Barcelona, Jl. Palem Raja Raya No. 88, 

      Bencongan Indah, Kec. Karawaci,  

      Kota Tangerang, Banten 15810 

Telp/Fax  : (021) 2966 2561 

Website  : www.kapsukardihasan.com 

        KAP Sukardi Hasan & Rekan merupakan kantor akuntan publik 

http://www.kapsukardihasan.com/
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bersertifikasi. Alasan praktikan memilih melaksanakan Praktik Kerja 

Lapangan di Kantor Akuntan Publik antara lain, yaitu: 

1. Minat 

      Praktikan tertarik pada materi dasar audit yang disampaikan di 

perkuliahan dan ingin mengetahui lebih lanjut mengenai praktik audit 

secara langsung yang dilakukan oleh para auditor di lapangan.  

2. Pengaplikasian Ilmu 

      Dengan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di Kantor Akuntan 

Publik, praktikan ingin mengaplikasikan ilmu yang didapat selama di 

perkuliahan, terutama pada mata kuliah audit.  

3. Rekomendasi Keluarga & Dosen 

      Praktikan mendapatkan rekomendasi dari keluarga untuk 

melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di Kantor Akuntan Publik, dan 

dosen juga merekomendasikan untuk di Kantor Akuntan Publik 

dikarenakan peluang untuk mendapat dan mengaplikasikan ilmu 

mengenai akuntansi dirasa akan lebih banyak dibanding di tempat 

lainnya. 

 

E. Jadwal Waktu Praktik Kerja Lapangan 

      Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di KAP Sukardi 

Hasan & Rekan ± selama 40 hari kerja, dimulai dari tanggal 08 Juli 2019 – 

30 Agustus 2019 dengan hari dan jam kerja Senin sampai Jumat pukul 

08.30 WIB sampai 17.00 WIB. 

Pelaksanaan PKL dilakukan dengan tiga tahap: 
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1. Tahap Persiapan Praktik Kerja Lapangan 

Praktikan mulai menghubungi pihak Kantor Akuntan Publik terkait 

untuk mengetahui persyaratan apa saja yang diperlukan jika ingin 

melakukan Praktik Kerja Lapangan (PKL) disana. Pihak KAP 

mensyaratkan Surat Pengantar Praktik Kerja Lapangan dari 

Universitas Negeri Jakarta dan Transkip Nilai, dan praktikan segera 

menyiapkannya. Pada tanggal 03 Mei 2019, praktikan mengurus Surat 

Pengantar Praktik Kerja Lapangan Mandiri di gedung R dengan 

mendaftarkan diri, setelah itu log in ke website 

bakh.unj.ac.id/sipermawa/ untuk mengisi data yang dibutuhkan dan 

menunggu proses surat selesai lalu mengambilnya di Biro Akademik 

Hubungan Masyarakat. Surat Pengantar Praktik Kerja Lapangan 

(Lampiran 1) dan Transkip Nilai dikirimkan oleh praktikan melalui 

alamat email yang diberikan oleh pihak KAP. Setelah menunggu 

sekitar tiga minggu, pihak KAP Sukardi Hasan & Rekan menghubungi 

praktikan dan memberikan persetujuan untuk praktikan melaksanakan 

Praktik Kerja Lapangan di Kantor Akuntan Publik tersebut. 

2. Tahap Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan 

Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di Kantor Akuntan 

Publik Sukardi Hasan & Rekan dan di Kantor Klien yang dimulai pada 

08 Juli 2019 sampai dengan 30 Agustus 2019 yang dilaksanakan pada 

hari kerja yaitu Senin hingga Jum’at, mulai pukul 08.30 WIB sampai 
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dengan 17.00 WIB dan waktu istirahat mulai pukul 12.00 WIB sampai 

dengan pukul 13.00 WIB. 

3. Tahap Pelaporan Praktik Kerja Lapangan   

Praktikan menyusun laporan Praktik Kerja Lapangan untuk 

menyelesaikan mata kuliah Praktik Kerja Lapangan dan memenuhi 

syarat kelulusan Program Studi D3 Akuntansi Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta. Praktikan mulai mempersiapkan laporan 

Praktik Kerja Lapangan sejak akhir Agustus – Oktober 2019. Namun, 

data-data terkait pekerjaan praktikan peroleh selama melaksanakan 

Praktik Kerja Lapangan sehingga praktikan sejak awal Juli sudah 

mulai menyusun daftar log harian. Dalam penulisannya, praktikan 

berpedoman kepada pedoman Praktik Kerja Lapangan yang telah 

dikeluarkan oleh Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta.  Dan 

praktikan dibantu oleh dosen pembimbing. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 

A. Sejarah KAP Sukardi Hasan & Rekan 

      Kantor Akuntan Publik merupakan badan usaha yang telah 

mendapatkan izin dari Menteri Keuangan sebagai wadah bagi akuntan 

publik dalam memberikan jasanya. Kantor Akuntan Publik Sukardi Hasan 

& Rekan merupakan pengembangan dari Kantor Akuntan Publik Sukardi 

Hasan sebelumnya. Pada tahun 2008 dibentuk Kantor Akuntan Publik 

Sukardi Hasan berdasarkan Surat Keputusan Menteri Keuangan Republik 

Indonesia Nomor : 583/KM.1/2008.  

      Pada tanggal 24 April 2012, Kantor Akuntan Publik Sukardi Hasan 

berubah menjadi Kantor Akuntan Publik Sukardi Hasan & Rekan yang 

didirikan oleh Sukardi Hasan dan Rekan yaitu Sudibjo dan Syamsuddin 

Ismail di Tangerang dan dibuat akta notarisnya dihadapan Armina 

Rooswidiati, SH Nomor: 08/2012, dan selanjutnya disusul dengan Izin 

Usaha Kantor Akuntan Publik berupa Surat Keputusan Menteri Keuangan 

Republik Indonesia Nomor: 1407/KM.1/2012 tanggal 27 November 2012 

sebagai penetapan Kantor Akuntan Publik Sukardi Hasan & Rekan yang 

berbentuk usaha persekutuan perdata yang berkedududukan di Kota 

Tangerang.  

      Kantor Akuntan Publik Sukardi Hasan & Rekan juga memiliki 

legalitas berupa rekomendasi Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) 
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Nomor: 053/Srek/IAPI/XI/2012 tanggal 02 November 2012. Selain itu, 

legalitas Kantor Akuntan Publik Sukardi Hasan & Rekan dapat dilihat dari 

tanda terdaftar di Badan Pemeriksa Keuangan Nomor: 215/STT/I/2013 

tanggal 24 Januari 2013, tanda terdaftar di Bank Indonesia Nomor: 

15/22/DPIP/InP tanggal 25 Januari 2013, dan tanda daftar perusahaan di 

Badan Pelayanan Modal & Perizinan Terpadu Nomor: 30.06.5.69.07881 

tanggal 21 Februari 2013. 

      Selain memiliki kantor pusat di Kota Tangerang, sebelumnya Kantor 

Akuntan Publik Sukardi Hasan & Rekan juga memiliki kantor cabang di 

Semarang. Namun, kantor cabang di Semarang saat ini sudah resmi 

ditutup sehingga Kantor Akuntan Publik Sukardi Hasan & Rekan hanya 

ada kantor pusat di Kota Tangerang. 

      Kantor Akuntan Publik Sukardi Hasan & Rekan memberikan layanan 

jasa yaitu audit dan assurance, pajak, dan layanan jasa lainnya. Terdapat 

berbagai jenis usaha klien yang ditanganinya, seperti BUMN/BUMD dan 

Lembaga Pemerintahan, Audit Dana Kampanye Pilkada dan Pileg, 

Perusahaan Swasta. 

      Adapun visi dan misi dari Kantor Akuntan Publik Sukardi Hasan & 

Rekan yaitu: 

1. Visi 

Visi dari Kantor Akuntan Publik Sukardi Hasan & Rekan yaitu 

menjadi Kantor Akuntan Publik yang Independen, Profesional, dan 

Bertanggung Jawab. 
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2. Misi 

Kantor Akuntan Publik Sukardi Hasan & Rekan memiliki empat misi, 

yaitu: 

a. Menciptakan iklim usaha yang sehat dan berkualitas, dengan 

berpedoman pada prinsip-prinsip Standar Kode Etik Profesi 

Akuntan Publik, Standar Akuntansi Keuangan, dan Standar Audit 

yang berlaku umum. 

b. Membangun kemitraan yang saling membutuhkan antara Kantor 

Akuntan Publik, Client, dan Organisasi Profesi, sehingga tercipta 

sinergi bisnis yang dilandasi dengan profesionalitas yang 

bertanggung jawab. 

c. Senantiasa berusaha memberikan pelayanan yang terbaik kepada 

Client. 

d. Berusaha mewujudkan institusi yang bermanfaat bagi para 

pemangku kepentingan yaitu Client, Rekan Usaha, Auditor dan 

Karyawan. 

 

B. Struktur KAP Sukardi Hasan & Rekan 

      Struktur Organisasi Kantor Akuntan Publik Sukardi Hasan & Rekan 

secara garis besar dipimpin oleh seorang managing partner (Sukardi 

Hasan) dan dibantu oleh partner (Sutrisno dan Muhammad Sunusi) yang 

bertanggung jawab kepada managing partner. Secara struktur, managing 

partner dan partner membahawi manager, supervisor, senior auditor, 

junior auditor, dan bagian administrasi. Tim dan tenaga ahli Kantor 
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Akuntan Publik Sukardi Hasan & Rekan berjumlah 32 orang. 

      Gambar II.1 di bawah ini merupakan gambaran struktur organisasi 

Kantor Akuntan Publik Sukardi Hasan & Rekan. 

 

Gambar II.1 Struktur Organisasi KAP Sukardi Hasan & Rekan 

Sumber: Data diolah oleh penulis. 

1. Managing Partner 

Managing Partner atau yang biasa disebut sebagai pimpinan kantor, 

merupakan pihak yang bertanggung jawab dalam tata kelola Kantor 

Akuntan Publik secara keseluruhan dan memiliki jabatan tertinggi 

dalam perikatan audit. Tugas dari managing partner antara lain, yaitu: 

a. Bertanggung jawab atas hubungan dengan klien. 

b. Memimpin pelaksanaan pekerjaan audit dan konsultasi. 

c. Memimpin tugas yang berkenaan dengan pelaksanaan pekerjaan 

audit dan konsultasi. 
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d. Membentuk dan menunjuk tim kerja lapangan untuk masing-

masing kegiatan terkait perikatan yang telah disepakati dengan 

klien. 

e. Memiliki wewenang untuk mengambil keputusan atas nama 

perusahaan. 

2. Partner 

Partner bertanggung jawab kepada managing partner terkait seluruh 

kegiatan operasional di Kantor Akuntan Publik. Pada umumnya 

partner memiliki tugas yang sama dengan managing partner antara 

lain, yaitu: 

a. Bertugas menerima perikatan. 

b. Bertanggung jawab atas hubungan dengan klien. 

c. Memimpin tugas lainnya yang berkenaan dengan pelaksanaan 

pekerjaan audit dan konsultasi. 

d. Mereview laporan audit dan menandatangani laporan audit. 

e. Mengesahkan atau menentukan harga dari suatu jenis jasa. 

f. Memastikan bahwa proses audit berjalan sesuai dengan perikatan. 

3. Manager 

Manager bertindak sebagai pengawas audit. Tugas manager antara 

lain, yaitu: 

a. Mengawasi senior auditor dan junior auditor dalam melaksanakan 

audit. 

b. Merencanakan program dan waktu pelaksanaan audit. 
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c. Menerima hasil kerja senior auditor untuk direview. 

d. Membuat laporan audit dan management letter. 

4. Supervisor 

Supervisor pada umumnya memiliki tugas yang sama dengan 

manager. Tugas supervisor antara lain, yaitu: 

a. Merencanakan dan menyusun program audit. 

b. Melakukan pengawasan terhadap senior auditor dan junior auditor. 

c. Mengarahkan dan mereview pekerjaan senior auditor dan junior 

auditor. 

5. Senior Auditor 

Senior auditor biasanya menetap di kantor klien selama prosedur audit 

dijalankan. Tugas senior auditor antara lain, yaitu: 

a. Melaksanakan proses audit. 

b. Mengarahkan dan mereview pekerjaan junior auditor. 

c. Bertanggung jawab untuk mengusahakan proses dan waktu audit 

berjalan. 

6. Junior Auditor 

Junior auditor biasanya dipegang oleh auditor yang baru 

menyelesaikan pendidikan formalnya (fresh graduate) atau mahasiswa 

yang melakukan magang di KAP. Tugas junior auditor antara lain, 

yaitu: 

a. Membantu senior auditor dalam melaksanakan prosedur audit 

secara rinci. 
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b. Membuat kertas kerja untuk mendokumentasikan pekerjaan audit 

yang telah dikerjakan. 

7. Bagian Administrasi 

Bagian administrasi bertugas untuk memastikan seluruh kegiatan yang 

bersifat administratif kantor berjalan dengan baik dan lancar. Tugas 

bagian administrasi antara lain, yaitu: 

a. Melakukan kegiatan pelayanan kantor, seperti penyediaan 

pelayanan dan layanan administrasi sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku. 

b. Mengelola kas kecil dan kas besar untuk menjadikan dan 

menyusun data keuangan. 

c. Memelihara dan mengarsipkan dokumen dan sistem data. 

d. Menyusun informasi bulanan berupa informasi kegiatan dan 

keuangan, serta supporting dalam kegiatan audit. 

 

C. Kegiatan Umum KAP Sukardi Hasan & Rekan 

      Adapun kegiatan atau jasa yang disediakan oleh Kantor Akuntan 

Publik Sukardi Hasan & Rekan, antara lain: 

1. Audit dan Assurance 

Kantor Akuntan Publik Sukardi Hasan & Rekan memberikan jasa 

audit dan assurance dalam bentuk jasa: 

a. Audit Umum atas Laporan Keuangan 

Audit umum atas laporan keuangan merupakan jasa untuk 

melakukan evaluasi penilaian atas kewajaran penyajian laporan 
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keuangan dengan memberikan hasil berupa opini, sesuai dengan 

prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku. 

b. Review atas Informasi Keuangan 

Review atas informasi keuangan merupakan jasa untuk melakukan 

peninjauan, pencatatan, penggolongan, dan pengikhtisaran 

akuntansi yang dilakukan oleh manajemen serta mengajukan jurnal 

penyesuaian apabila terdapat kesalahan yang ditermukan. 

c. Audit Internal 

Audit internal merupakan jasa pemeriksaan yang dilakukan oleh 

bagian internal audit perusahaan baik terhadap laporan keuangan 

dan catatan akuntansi perusahaan. Dimana auditor internal bertugas 

memberikan informasi dan saran kepada manajemen atas 

kesalahan atau kelemahan yang ditemukan, mengkoordinasikan 

aktivitas yang ada dalam perusahaan, melakukan prosedur audit 

termasuk teknik pengujian, membuat kertas kerja pemeriksaan. 

d. Audit Bertujuan Khusus 

Audit bertujuan khusus merupakan jasa pemeriksaan yang 

bertujuan pendalaman dari suatu laporan, dikarenakan laporan atau 

pengaduan dari masyarakat maupun organisasi atau perusahaan 

karena terjadi penyimpangan atau hal-hal khusus yang kejadiannya 

berlangsung dalam kurun waktu tidak terbatas, atau dari hasil audit 

yang perlu didalami. 

2. Pajak 
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Kantor Akuntan Publik Sukardi Hasan & Rekan memberikan jasa 

pajak dalam bentuk jasa: 

a. Perencanaan Pajak 

Perencanaan pajak merupakan jasa yang diberikan oleh Kantor 

Akuntan Publik dengan memberikan pelayanan perpajakan kepada 

wajib pajak untuk meminimalkan pajak yang terutang melalui 

skema yang memang telah jelas diatur dalam peraturan perundang-

undangan perpajakan dan sifatnya tidak menimbulkan dispute 

antara wajib pajak dan otoritas pajak. 

b. Administrasi dan Pelaporan Pajak 

Administrasi dan pelaporan pajak merupakan jasa yang diberikan 

oleh Kantor Akuntan Publik dengan membantu perusahaan klien 

dalam menangani administrasi pajak secara efektif dan efisien. 

Layanan ini mencakup, antara lain, pendaftaran atau pencabutan 

Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) dan/atau pengukuhan 

Pengusaha Kena Pajak (PKP), proses pemindahbukuan (Pbk) akun 

pajak, pemusatan PPN, dan pelaporan pajak. 

c. Review Kepatuhan Pajak 

Review kepatuhan pajak merupakan jasa yang diberikan oleh 

Kantor Akuntan Publik dengan mereview atas semua praktek 

akuntansi dan pajak yang telah dijalankan oleh klien di 

perusahannya dengan maksud dan tujuan untuk memberikan 

masukan atas tingkat kepatuhan klien terhadap peraturan 
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perpajakan yang berlaku, serta memberikan gambaran atau 

perkiraan atas tingkat risiko perpajakan secara tepat. Melakukan 

review meliputi setiap transaksi yang berpengaruh terhadap 

perpajakan perusahaan. 

d. Pendampingan Pemeriksaan Pajak 

Pendampingan pemeriksaan pajak merupakan jasa yang diberikan 

oleh Kantor Akuntan Publik dengan mendampingi perusahaan 

klien terkait pemeriksaan yang dilakukan oleh pihak Direktorat 

Jenderal Pajak. Mulai dari menghadapi, membantu untuk 

mencocokkan data-data hasil pemeriksaan dari pemeriksa 

Direktorat Jenderal Pajak hingga pendampingan dalam menjawab 

segala pertanyaan oleh pemeriksa Direktorat Jenderal Pajak. 

e. Training dan Pelatihan Pajak 

Training dan pelatihan pajak merupakan jasa yang diberikan oleh 

Kantor Akuntan Publik dengan memberikan pelatihan pajak yang 

bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan perpajakan 

kepada wajib pajak dan masyarakat pada umumnya. Pelatihan 

pajak diberikan dengan memadukan teori dan praktek dalam 

bentuk in-house training di perusahaan atau lembaga pemerintah 

dan swasta. 

3. Layanan Lainnya 

Kantor Akuntan Publik Sukardi Hasan & Rekan memberikan jasa 

layanan lainnya dalam bentuk jasa: 
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a. Jasa Akuntansi (Pembukuan dan Software) 

Jasa akuntansi yang diberikan oleh Kantor Akuntan Publik yaitu 

pembukuan maupun software, dari desain sistem, pembuatan chart 

of account, melakukan input jurnal transaksi, general ledger atau 

buku besar, hingga pembuatan laporan keuangan. 

b. Jasa Payroll 

Jasa payroll merupakan jasa khusus yang diberikan Kantor 

Akuntan Publik untuk menangani sistem payroll suatu perusahaan, 

baik payroll processing, payroll software, payroll implementation, 

dan payroll audit. 
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

A. Bidang Kerja 

      Praktikan melaksanakan praktik kerja lapangan di Kantor Akuntan 

Publik Sukardi Hasan & Rekan ± selama 40 hari kerja. Praktikan 

ditempatkan sebagai junior auditor yang bertugas membantu pekerjaan 

senior auditor. Selama melaksanakan Praktik Kerja Lapangan, praktikan 

dibimbing oleh Bapak Hendrawanto selaku supervisor. 

      Secara umum, praktikan melaksanakan kegiatan audit di kantor klien. 

Praktikan melakukan kerja lapangan audit di dua tempat, yaitu di sebuah 

universitas dan yayasan sekolah yang berlokasi di Kota Tangerang 

Selatan.  

 Pada hari pertama praktikan melaksanakan praktik kerja lapangan, 

praktikan terlebih dahulu dijelaskan mengenai ruang lingkup pekerjaan 

yang akan dilaksanakan dan bagaimana proses pengerjaannya dan sebelum 

praktikan terjun langsung untuk melaksanakan kegiatan audit di kantor 

klien, praktikan ditugaskan untuk mempelajari proses pemahaman bisnis 

klien terlebih dahulu. Bidang kerja yang diberikan kepada praktikan, 

antara lain: 

1. Menginput data laporan keuangan klien (Excel File) 

2. Membuat kertas kerja pemeriksaan (Lead Schedule dan Supporting 

Schedule) 
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3. Melakukan stock opname dan menyusun berita acara pemeriksaan 

stock opname 

4. Melakukan cash opname dan menyusun berita acara pemeriksaan cash 

opname 

5. Inventarisasi Aset 

 

B. Pelaksanaan Kerja 

       Praktikan melaksanakan praktik kerja lapangan ± 40 hari kerja, 

terhitung mulai tanggal 08 Juli – 31 Agustus 2019. Pelaksanaan kegiatan 

praktik kerja lapangan dilakukan setiap hari Senin – Jum’at dengan jam 

kerja mulai pukul 08.30 – 17.00 WIB.   

       Pelaksanaan tugas yang diberikan kepada praktikan tidak terlalu berat, 

karena sebelum melakukan pekerjaan, praktikan diberikan arahan dan 

bimbingan terlebih dahulu oleh senior auditor.  Dalam pelaksanaan Praktik 

Kerja Lapangan, praktikan ditempatkan sebagai junior auditor di Kantor 

Akuntan Publik Sukardi Hasan & Rekan dan diberikan pekerjaan antara 

lain sebagai berikut: 

1. Menginput data laporan keuangan klien (Excel File) 

2. Membuat kertas kerja pemeriksaan (Lead Schedule dan Supporting 

Schedule) 

3. Melakukan stock opname dan menyusun berita acara pemeriksaan 

stock opname 

4. Melakukan cash opname dan menyusun berita acara pemeriksaan cash 

opname 
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5. Inventarisasi Aset 

      Pada hari pertama pelaksanaan praktik kerja lapangan, praktikan 

diperkenalkan terlebih dahulu kepada seluruh pegawai KAP Sukardi 

Hasan & Rekan. Setelah itu, praktikan dijelaskan secara singkat 

bagaimana prosedur audit yang akan dijalankan saat akan melakukan 

kegiatan audit pada klien dan praktikan juga diminta untuk mempelajari 

mengenai Sistem Pengendalian Mutu Manual (SPM Manual) KAP. 

 Selama melaksanakan praktik kerja lapangan, praktikan mengerjakan 

tugas yang berhubungan dengan akuntansi dan khususnya audit, berikut 

penjelasan mengenai tugas-tugas yang dikerjakan praktikan selama 

mengerjakan praktik kerja lapangan di KAP Sukardi Hasan & Rekan, 

antara lain: 

1. Menginput Data Laporan Keuangan Klien (Excel File) 

 Laporan keuangan merupakan catatan informasi keuangan suatu 

perusahaan pada suatu periode akuntansi guna untuk menggambarkan 

kinerja perusahaan. Terdapat perbedaan jenis antara laporan keuangan 

sektor swasta dan sektor pemerintahan antara lain, yaitu: 

a. Laporan keuangan sektor swasta, meliputi laporan posisi keuangan, 

laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan 

catatan atas laporan keuangan. 

b. Laporan keuangan sektor pemerintahan, meliputi laporan realisasi 

anggaran, laporan perubahan saldo anggaran lebih, neraca, laporan 
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operasional, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan 

catatan atas laporan keuangan. 

Praktikan ditugaskan untuk menginput data laporan keuangan 

milik klien pada saat melakukan audit di sebuah universitas, file atau 

dokumen yang perlu dipersiapkan adalah sebagai berikut: 

a. Report tahun sebelumnya yang telah diaudit berupa file excel. 

b. Laporan keuangan klien tahun yang diaduit, baik berupa hardcopy 

maupun softcopy dalam bentuk pdf. 

 Berikut merupakan langkah kerja penginputan data laporan 

keuangan klien yang dilaksanakan oleh praktikan: 

a. Praktikan membuka report tahun sebelumnya berupa file excel 

dengan nama “BLU XXX report 2017-2016” yang telah diaudit 

yang diberikan oleh senior auditor. 

b. Pada format report tahun sebelumnya terdapat dua kolom tahun 

yang berbeda. Lalu, praktikan menghapus semua angka laporan 

keuangan yang ada di kolom 2016, dan mengganti judul kolom 

2016 menjadi 2017, dan kolom 2017 sebelumnya diganti menjadi 

2018. 

c. Selanjutnya, praktikan memindahkan angka laporan keuangan pada 

kolom tahun 2018 yang judul kolomnya sudah diubah ke kolom 

tahun 2017.  

d. Simpan format report file excel tersebut dan mengubah file name 

menjadi “Draft BLU XXX report 2018-2017”. 
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e. Menunggu klien memberikan laporan keuangan baik berupa pdf 

maupun dalam bentuk hardcopy. 

f. Setelah klien memberikan laporan keuangan, praktikan membuka 

kembali format report file excel “Draft BLU XXX report 2018-

2017”. 

g. Membuka file laporan keuangan yang diberikan oleh klien berupa 

pdf atau membuka hardcopy laporan keuangan klien secara 

langsung. 

h. Praktikan mulai menginput data laporan keuangan pada format 

report file excel yang telah dipersiapkan sebelumnya. Praktikan 

mengisi kolom tahun 2018 sesuai dengan laporan keuangan yang 

diberikan oleh klien, dan kolom tahun 2017 yang memuat angka 

laporan keuangan tahun sebelumnya diperiksa kembali oleh 

praktikan dengan menyamakan laporan keuangan yang telah 

diberikan klien. Apakah angka yang dimuat pada kolom tahun 

2017 pada laporan keuangan klien benar menggunakan angka yang 

telah diaudit sebelumnya. 

i. Apabila terdapat akun baru pada laporan keuangan klien tahun 

2018 yang uraiannya tidak terdapat pada format file “Draft BLU 

XXX report 2018-2017” yang telah dibuat, maka praktikan 

menambahkan akun pada kolom uraian, dan menuliskan angka 

tersebut pada kolom tahun 2018 yang sedang diaudit. 
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j. Setelah selesai menginput data laporan keuangan, praktikan 

menyimpan report file excel tersebut dan memberikannya kepada 

manager tim audit dalam bentuk softcopy excel melalui flashdisk. 

Dimana nantinya melalui data ini akan terlihat akun yang akan 

menjadi fokus perhatian lebih pada proses audit, karena terlihatnya  

perbandingan mengenai kenaikan atau penurunan yang signifikan 

antara angka tahun diaudit dengan tahun sebelumnya yang telah 

diaudit. 

 Laporan keuangan yang diinput oleh praktikan terdiri atas laporan 

realisasi anggaran, laporan perubahan saldo anggaran lebih, neraca, 

laporan operasional, laporan arus kas, laporan perubahan ekuitas. 

(Laporan keuangan yang diinput praktikan dapat dilihat pada lampiran 

7) 

 

2. Membuat Kertas Kerja Pemeriksaan (Lead Schedule dan 

Supporting Schedule) 

     Kertas kerja pemeriksaan merupakan catatan yang diselenggarakan 

oleh auditor tentang prosedur yang ditempuhnya, pengujian yang 

dilakukannya, informasi yang diperolehnya, dan simpulan yang 

dibuatnya sehubungan dengan auditnya. Tujuan dari kertas kerja 

pemeriksaan adalah sebagai berikut: 

a. Mendukung opini auditor mengenai kewajaran laporan keuangan. 

b. Sebagai bukti bahwa auditor telah melaksanakan pemeriksaan 

sesuai dengan Standar Profesional Akuntan Publik. 
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c. Sebagai pedoman dalam melaksanakan audit tahun berikutnya. 

 Lead schedule merupakan kertas kerja yang digunakan untuk 

meringkas informasi yang dicatat dalam supporting schedule untuk 

akun-akun yang berhubungan, akun-akun buku besar yang sejenis 

yang jumlah saldonya akan dicantumkan di dalam laporan keuangan 

dalam satu jumlah. Supporting schedule merupakan bagian dari kertas 

kerja yang mencakup schedule terinci yang disiapkan oleh auditor 

untuk mendukung angka-angka keuangan tertentu dalam laporan. 

 Praktikan ditugaskan oleh senior auditor untuk membuat kertas 

kerja pemeriksaan berupa lead schedule dan supporting schedule pada 

akun aset tak berwujud, belanja perjalanan dinas pada Laporan 

Realisasi Anggaran (LRA), beban perjalanan dinas pada Laporan 

Operasional (LO), belanja pemeliharaan pada Laporan Realisasi 

Anggaran (LRA), beban pemeliharaan pada Laporan Operasional 

(LO), pada saat melakukan audit di sebuah universitas. 

Dalam membuat kertas kerja pemeriksaan, contoh kertas kerja 

pemeriksaan pada akun belanja perjalanan dinas LRA. File atau 

dokumen yang perlu dipersiapkan dalam membuat kertas kerja 

pemeriksaan belanja perjalanan dinas LRA adalah sebagai berikut: 

a. Format file Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) yang diberikan oleh 

senior auditor. 

b. Laporan keuangan klien tahun yang diaudit. 

c. File Surat Perintah Tanda Bayar (SPTB) yang diberikan oleh klien. 
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Berikut merupakan langkah kerja membuat kertas kerja 

pemeriksaan belanja perjalanan dinas LRA yang dilaksanakan oleh 

praktikan: 

a. Praktikan membuka file KKP dalam bentuk excel. File KKP terdiri 

dari 3 sheets yaitu ‘Info’ yang berisi name of the company dan 

year-end, ‘T-lead’ yang merupakan lead schedule, dan ‘T-

supporting’ yang merupakan supporting schedule. 

b. Pada sheet pertama yaitu ‘Info’, praktikan mengisi name of the 

company  dan year-end. Lalu pada sheets kedua ‘T-lead’, praktikan 

memasukkan nama klien disertai periode audit, dan nama kertas 

kerja berserta akunnya, prepared by, dan date. Begitu pula pada 

sheets ketiga ‘T-supporting’. 

c. Praktikan menyiapkan report klien tahun yang diaudit dan file 

Surat Perintah Tanda Bayar (SPTB) untuk akun belanja perjalanan 

dinas. 

d. Kemudian praktikan memeriksa rincian jenis akun belanja 

perjalanan dinas pada Laporan Realisasi Anggaran yang terdapat 

pada report klien tahun yang diaudit. Rincian jenis belanja 

perjalanan dinas pada report klien terdiri atas: 

a) 524111 - Belanja Perjalanan Biasa 

b) 524113 - Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota 

c) 524114 - Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Dalam Kota 

d) 524119 - Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar Kota 
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e) 524211 - Belanja Perjalanan Biasa Luar Negeri 

f) 524219 - Belanja Perjalanan Lainnya Luar Negeri 

g) 525115 - Belanja Perjalanan 

h) 525115 - Pengembalian Belanja Perjalanan 

e. Selanjutnya praktikan membuka file Surat Perintah Tanda Bayar 

(SPTB), lalu praktikan memblock baris pertama yang berisi 

keterangan setiap kolom pada file tersebut, setelah itu praktikan 

mengklik ‘sort & filter’ kemudian klik filter. Tujuan dilakukannya 

filter adalah untuk memudahkan praktikan mencari data yang 

dibutuhkan, yaitu data pada nomor akun 524111, 524113, 524114, 

524119, 524211, 524219, 525115, 525115. 

f. Setelah itu, praktikan mengklik kolom akun, dan muncul nomor-

nomor akun, lalu praktikan menandai nomor akun yang praktikan 

butuhkan, lalu klik ok. Data yang dibutuhkan akan muncul. 

g. Kemudian praktikan mengcopy setiap rincian data pada nomor 

yang praktikan tandai sebelumnya, kemudian paste ke new sheet 

excel pada file KKP. Setelah itu pada kolom jumlah, total jumlah 

tiap rincian data per nomor akun tersebut dengan memasukkan 

rumus penjumlahan excel yaitu =SUM(kolom jumlah 

pertama:kolom jumlah terakhir). Contoh, =SUM(F2:F41).  

(Contoh rincian data Surat Perintah Tanda Bayar dapat dilihat pada 

lampiran 8) 
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h. Praktikan melakukan uji substantif dengan mencocokkan jumlah 

rincian jenis akun pada tiap saldo belanja perjalanan dinas, yaitu 

antara saldo pada report klien (LRA) dengan  jumlah saldo pada 

SPTB. 

i. Langkah yang praktikan lakukan selanjutnya adalah membuka 

sheet ‘T-supporting’, dimana sheet ‘T-supporting’ terdiri atas 

nomor akun, description, WP Ref, CAJE, PAJE, balance per audit 

yang terdiri atas tahun yang diaudit dan tahun sebelumnya, 

increase (decrease) yang terdiri atas amount dan percent (%). 

j. Kemudian praktikan mengisi sheet ‘T-supporting’ dengan 

memasukkan rincian nomor akun yang terdapat pada belanja 

perjalanan dinas LRA pada kolom nomor akun dan rincian uraian 

jenis belanja perjalanan dinas LRA pada kolom description. 

j. Selanjutnya praktikan mengisi angka balance per book tahun yang 

diaudit pada tiap rincian jenis beban perjalanan dinas, angka 

balance per book diperoleh dari report klien. 

k. Setelah kolom balance per book pada supporting schedule terisi, 

selanjutnya terdapat kolom CAJE dan PAJE, bila dari prosedur 

substantif terdapat perbedaan antara hasil pengujian auditor dengan 

nilai buku klien, auditor dapat mengajukan jurnal penyesuaian atau 

reklasifikasi. Apabila terdapat perbedaan, sebelum memutuskan 

perbedaan tersebut akan dijadikan adjustment, perhatikan apakah 

nilai perbedaan melampaui batas materialitas yang ditetapkan. 
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Apabila nilai perbedaan lebih kecil dari nilai materialitas, maka 

tidak perlu di adjust. Namun pada uji subtantif yang praktikan 

lakukan tidak terdapat perbedaan sehingga kolom CAJE dan PAJE 

kosong. 

l. Selanjutnya terdapat kolom balance per audit, untuk mengisi 

kolom balance per audit tahun diaudit (2018) dengan memasukkan 

rumus excel yaitu =kolom balance per book+CAJE-PAJE, dan  

masukkan angka laporan keuangan tahun 2017 yang telah diaudit 

pada kolom balance per audit. 

m. Kolom amount diisi dengan memasukkan rumus excel yaitu = 

kolom balance per audit 2018 – kolom balance per audit 2017. 

Contoh, =I14-J14. 

n. Lalu untuk kolom percent (%) untuk mengetahui seberapa besar 

increase (decrease), praktikan memasukkan rumus excel yaitu 

=IF(kolom amount=0;0;kolom amount/kolom balance per audit 

tahun sebelumnya). Contoh, =IF(K14=0;0;K14/J14). (T-

Supporting dapat dilihat pada lampiran 9) 

o. Setelah itu untuk kolom lead schedule, isi kolom description 

dengan nama akun besar yaitu belanja perjalanan dinas. 

p. Isi kolom balance per book dengan memasukkan rumus link dari 

sheet ‘T-supporting’ yaitu ='T-Supporting'!Kolom total balance 

per book  belanja perjalanan dinas. Contoh,='T-Supporting'!E24. 
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q. Selanjutnya terdapat kolom balance per audit, untuk mengisi 

kolom balance per audit tahun diaudit (2018) dengan memasukkan 

rumus excel yaitu =kolom balance per book+CAJE-PAJE. Contoh, 

=D15+F15-G15. Untuk mengisi balance per audit 2017 dengan 

memasukkan rumus link dari sheet T-supporting yaitu ='T-

Supporting'!Kolom jumlah balance per audit tahun sebelumnya 

(2017). Contoh, ='T-Supporting'!J24. 

r. Setelah itu kolom amount diisi dengan memasukkan rumus excel 

yaitu =kolom balance per audit 2018 – kolom balance per audit 

2017. Contoh, =H15-I15. 

s. Lalu untuk kolom percent (%) untuk mengetahui seberapa besar 

increase (decrease), memasukkan rumus excel yaitu =IF(kolom 

amount=0;0;kolom amount/kolom balance per audit tahun 

sebelumnya). Contoh, =IF(J15=0;0;J15/I15). (T-lead dapat dilihat 

pada lampiran 10) 

t. Setelah kertas kerja pemeriksaan selesai dibuat, praktikan 

menyimpan file tersebut dan memberikannya kepada senior auditor 

dalam bentuk softcopy excel melalui flashdisk untuk direview. 

Kertas kerja pemeriksaan yang dibuat dijadikan bukti bahwa telah 

dilakukan proses audit. Hasil pekerjaan praktikan yaitu membuat 

kertas kerja pemeriksaan (Lead Schedule dan Supporting Schedule) 

kemudian diperiksa oleh senior auditor apakah sudah benar atau 
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belum. Dan selama praktikan ditugaskan membuat kertas kerja 

pemeriksaan, hasil yang praktikan kerjakan sudah benar. 

 

3. Melakukan Stock Opname dan Menyusun Berita Acara 

Pemeriksaan Stock Opname 

     Stock opname merupakan kegiatan perhitungan fisik persediaan 

yang ada di gudang. Berita acara pemeriksaan stock opname 

merupakan catatan tertulis mengenai hasil pemeriksaan pada saat 

dilakukannya stock opname, kemudian berita acara pemeriksaan stock 

opname ditandatangani oleh auditor, bagian gudang, dan yang 

mengetahui. Tujuan dilakukannya stock opname ialah guna 

mengetahui keakuratan catatan pembukuan yang merupakan salah satu 

fungsi pengendalian internal. 

     Praktikan ditugaskan oleh senior auditor untuk melakukan stock 

opname di FEB, FK, FAH, RS Universitas, Rektorat pada saat 

melakukan audit di sebuah universitas. Umumnya, barang di gudang 

persediaan yang di stock opname adalah alat tulis kantor. 

Dalam melakukan stock opname, file atau dokumen yang perlu 

dipersiapkan adalah sebagai berikut: 

a. Berita acara pemeriksaan stock opname. 

b. Lampiran sample persediaan yang akan di stock opname. 

c. Catatan bagian gudang pada saat di gudang persediaan. 
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Berikut merupakan langkah melakukan stock opname dan 

menyusun berita acara pemeriksaan stock opname adalah sebagai 

berikut: 

a. Praktikan mempersiapkan file atau dokumen yang diperlukan yaitu 

berita acara pemeriksaan persediaan dan lampiran sample 

persediaan yang diberikan oleh senior auditor untuk dibawa pada 

saat stock opname. Dimana pada lampiran sample persediaan 

terdiri atas nomor, kode barang, uraian, tempat, jumlah catatan, 

jumlah fisik, selisih dan keterangan. (Lampiran sample persediaan 

dapat dilihat pada lampiran 11) 

b. Pada saat di gudang persediaan, hal pertama yang dilakukan 

praktikan adalah meminta catatan gudang yang diinput melalui 

sistem dimulai pada tanggal terakhir tahun audit yaitu 31 

Desember 2018 sampai tanggal dilakukannya stock opname. 

c. Setelah mendapatkan laporan catatan gudang per 31 Desember 

2018 sampai tanggal dilakukannya stock opname, praktikan 

bersama salah satu senior auditor mencari jumlah catatan gudang 

sesuai dengan yang disample, kemudian jumlah catatan gudang 

tersebut ditulis pada kolom jumlah catatan. 

d. Selanjutnya melakukan perhitungan fisik persediaan bersama 

bagian gudang, praktikan memberikan list sample yang akan 

dihitung. Setiap barang persediaan yang telah dihitung, jumlahnya 

ditulis pada kolom jumlah fisik. Apabila terdapat selisih antara 
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jumlah catatan dan jumlah fisik, maka selisih tersebut ditulis pada 

kolom selisih, dan praktikan meminta keterangan kepada bagian 

gudang mengapa terdapat selisih antara jumlah catatan dan jumlah 

fisik, apabila bagian gudang memberikan keterangan maka 

keterangan tersebut dicatat pada kolom keterangan. Pada saat 

perhitungan fisik persediaan, praktikan juga memperhatikan 

apakah kartu stock gudang di update atau tidak, tempat 

penyimpanan barang diberikan nomor kode barang atau tidak. 

e. Selesai melakukan stock opname, senior auditor melakukan sedikit 

wawancara kepada bagian gudang dan meminta SOP penerimaan 

dan pengeluaran barang dari gudang, bukti pengeluaran permintaan 

barang, maupun penerimaan barang. 

f. Setelah itu, praktikan dan senior auditor menulis hasil pemeriksaan 

fisik pada berita acaranya, dan berita acara pemeriksaan stock 

opname beserta lampirannya memuat tanda tangan auditor, bagian 

gudang, yang mengetahui disertai cap perusahaan. 

Berita acara pemeriksaan stock opname yang praktikan dan senior 

auditor tulis, kemudian satu dijadikan sebagai dokumen arsip KAP dan 

satu lagi diberikan kepada kepala gudang. Tujuan adanya berita acara 

pemeriksaan stock opname, untuk memberitahu bahwa telah dilakukan 

prosedur audit dan menginformasikan hasil pemeriksaan tersebut. 

(Berita Acara Pemeriksaan Stock Opname dapat dilihat pada lampiran 

12) 
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4. Melakukan Cash Opname dan Menyusun Berita Acara 

Pemeriksaan Cash Opname 

     Cash opname merupakan audit kas atau pemeriksaan kas secara 

fisik (uang logam dan uang kertas) dan membandingkan jumlah antara 

catatan akuntansi kas (mutasi kas) dengan uang kas yang disimpan 

pada brankas ataupun yang ada ditangan (cash on hand) saat ini. Berita 

acara pemeriksaan cash opname merupakan catatan tertulis mengenai 

jumlah uang kas pada saat dilakukannya cash opname dengan 

melakukan perhitungan fisik uang kas, kemudian berita acara 

pemeriksaan cash opname ditandatangani oleh auditor dan bagian 

kasir. 

 Tujuan dilakukannya cash opname sebenarnya lebih kepada fungsi 

pengendalian kas jika dijabarkan ialah antara lain: 

a. Untuk memeriksa apakah saldo kas kecil yang ada di neraca betul-

betul ada dan dimiliki perusahaan. 

b. Untuk membuktikan apakah jumlah uang saldo kas kecil sesuai 

dengan catatan pembukuannya. 

c. Sebagai bentuk pertanggung jawaban semua pengeluaran dana oleh 

kasir kas kecil. 

d. Untuk menelusuri penyelewengan yang mungkin terjadi mengingat 

kas kecil sifatya mudah dipindahtangankan. 

e. Untuk memeriksa internal control perusahaan atas transaksi yang 

berhubungan dengan kas kecil. 
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     Praktikan ditugaskan oleh senior auditor untuk melakukan cash 

opname pada saat melakukan audit dan inventarisasi aset di sebuah 

yayasan sekolah. 

Dalam melakukan cash opname, file atau dokumen yang perlu 

dipersiapkan adalah sebagai berikut: 

a. Berita  acara pemeriksaan cash opname. 

b. Catatan buku kas kecil klien. 

Berikut merupakan langkah melakukan cash opname dan 

menyusun berita acara pemeriksaan cash opname adalah sebagai 

berikut: 

a. Mengetahui saldo kas menurut catatan buku kas kecil klien. 

Praktikan meminta fotocopy catatan buku kas kecil milik klien 

untuk dijadikan salah satu bukti dokumen pada saat melakukan 

cash opname. Pada  buku kas kecil klien,  dapat dilihat saldo 

kasnya dan dapat dihitung jumlah mutasi debit dan kredit sampai 

dengan tanggal dilakukannya cash opname. 

b. Melakukan perhitungan fisik kas (cash count) uang kertas dan 

uang logam. Praktikan bersama bagian kasir yang memegang kas 

melakukan perhitungan uang yang ada di tangan (cash on hand) 

atau brankas. 

c. Membandingkan saldo kas yang ada pada buku kas klien dengan 

fisik yang sebenarnya. 
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d. Menyusun berita acara pemeriksaan cash opname dari kegiatan 

cash opname, dan meminta tanda tangan kasir sebagai pemegang 

kas disertai cap.  

Berita acara pemeriksaan cash opname yang praktikan tulis,  

kemudian satu dijadikan sebagai dokumen arsip KAP dan satu lagi 

diberikan kepada bagian kasir. Tujuan adanya berita acara pemeriksaan 

cash opname, untuk memberitahu bahwa telah dilakukan prosedur 

audit dan menginformasikan hasil pemeriksaan tersebut.  (Berita Acara 

Pemeriksaan Cash Opname dapat dilihat pada lampiran 13) 

 

5. Inventarisasi Aset 

     Inventarisasi aset adalah serangkaian kegiatan untuk melakukan 

pendataan, pencatatan, pelaporan hasil pendataan aset, dan 

mendokumentasikannya baik aset berwujud mauun aset tidak 

berwujud pada suatu waktu tertentu. Rangkaian kerja inventarisasi aset 

meliputi penyimpanan, distribusi, pengamanan aset. Manfaat 

dilakukannya inventarisasi aset adalah sebagai berikut: 

a. Dimilikinya database kualitas dan kuantitas seluruh aset. 

b. Dapat diketahuinya penggunaan dan pemanfaatan aset. 

c. Memudahkan dalam pemantauan dan pengendalian pemakaian 

aset. 

d. Membantu pihak terkait lainnya dalam pengelolaan aset misal 

untuk operasi dan pemeliharaan aset. 

e. Meningkatkan keamanan fisik dan keamanan aspek legal audit. 
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Praktikan ditugaskan untuk melakukan inventarisasi aset TK di 

sebuah yayasan sekolah. Dalam melakukan inventarisasi aset, file atau 

dokumen yang perlu dipersiapkan adalah sebagai berikut: 

a. Data aset yayasan sekolah. 

b. Lampiran daftar aset TK. 

Berikut merupakan langkah melakukan inventarisasi aset adalah 

sebagai berikut: 

a. Praktikan meminta data aset sebuah yayasan sekolah (TK, MI, 

MTs, MI) yang akan dilakukan inventarisasi aset. Setelah data di 

dapatkan, praktikan memilah aset mana saja yang dimiliki oleh 

TK, dikarenakan yang akan di inventaris yaitu aset TK. 

b. Setelah praktikan selesai melakukan rekap data, praktikan 

memberikan hasil rekapan tersebut kepada salah satu senior auditor 

untuk dibuatkan daftar aset yang akan diinventarisasi. 

c. Kemudian senior auditor membuat lampiran daftar aset yang terdiri 

atas nomor, nama aset, tahun perolehan, jumlah unit menurut 

catatan dan fisik, nilai aset, ruangan, terdapat atau tidak pada 

laporan keuangan, dan keterangan. 

d. Kemudian praktikan dan tim melakukan invetarisasi aset di setiap 

ruangan sesuai dengan bagian ruangannya masing-masing. 

Inventarisasi aset dimulai dengan melakukan pengecekan fisik aset 

yang terdapat pada lampiran daftar aset. Pengecekan fisik 
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dilakukan dengan melihat kondisi aset, jumlah aset, dan 

mendokumentasikannya. 

e. Pengecekan fisik aset tidak hanya dilakukan pada aset yang 

terdapat di lampiran daftar aset yang bersumber dari laporan 

keuangan, namun sekaligus mendata aset apa saja yang terdapat 

pada ruangan tersebut yang belum masuk ke dalam laporan 

keuangan, dan didokumentasikan. 

f. Meminta dokumen berupa seluruh sertifikat tanah TK tersebut, dan 

SPK pembangunan gedung. 

g. Setelah inventarisasi aset selesai dilakukan, praktikan bersama 

salah satu senior auditor membuat rekapan laporan mengenai hasil 

inventarisasi tersebut dalam bentuk excel. 

Rekapan hasil inventarisasi aset terdiri atas barang yang belum 

diketahui keberadaannya, barang yang belum masuk ke dalam laporan 

keuangan, aset selisih, aset rusak berat, penggolongan aset 

intrakomptabel dan ekstrakomptabel, serta lampiran cek fisik. 

Kemudian hasil rekapan tersebut di copy menjadi dua, satu sebagai 

arsip KAP, dan satu lagi diberikan kepada klien. (Rekapan Hasil 

Inventarisasi Aset bisa dilihat di lampiran 14) 

 

C. Kendala Yang Dihadapi 

      Selama praktikan melaksanakan praktik kerja lapangan di Kantor 

Akuntan Publik Sukardi Hasan & Rekan banyak sekali hal yang 

didapatkan oleh praktikan, termasuk kendala yang didapat pada saat 
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menyelesaikan tugas yang diberikan. Kendala tersebut antara lain: 

1. Kurangnya pengetahuan praktikan mengenai istilah-istilah yang ada 

pada audit secara mendalam dikarenakan praktikan baru mempelajari 

materi dasar audit. 

2. Dalam menyelesaikan pekerjaan harus menunggu data yang diberikan 

klien hingga lengkap, sehingga waktu pengerjaan sedikit terhambat. 

Namun, sambil menunggu klien memberikan data yang diminta, 

praktikan melakukan pekerjaan yang lain. 

 

D. Cara Mengatasi Kendala 

       Hambatan yang praktikan hadapi lantas tidak membuat apa yang 

praktikan kerjakan menjadi kurang baik, justru hal tersebut menjadi 

pemicu bagi praktikan untuk mengatasi kendala-kendala tersebut. Untuk 

mengatasi kendala yang dihadapi praktikan, maka cara yang dihadapi 

praktikan untuk menghadapi kendala-kendala tersebut yaitu sebagai 

berikut: 

1. Praktikan mencari tahu istilah-istilah yang tidak praktikan ketahui lalu 

mempelajarinya baik dengan mencari sendiri ataupun bertanya, dan 

mencatatnya. 

2. Praktikan terus menerus memfollow-up data request kepada klien agar 

data yang diminta dapat segera diberikan, sehingga praktikan dapat 

menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan. 
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BAB IV 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

       Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan sebuah bentuk pendidikan 

dengan cara memberikan pengalaman belajar bagi mahasiswa untuk 

berpartisipasi secara langsung dengan mengimplementasikan ilmu-ilmu 

yang diperoleh selama perkuliahan dalam dunia kerja. 

      Selama melaksanakan praktik kerja lapangan di Kantor Akuntan 

Publik Sukardi Hasan & Rekan, praktikan banyak mendapatkan ilmu dan 

pengetahuan yang tidak praktikan dapatkan selama di perkuliahan. Selain 

itu praktikan juga banyak belajar bagaimana cara beradaptasi di 

lingkungan kerja, cara berkomunikasi dengan tim dan atasan, tanggung 

jawab dan kedisiplinan, serta etika dan sopan santun selama bekerja. Hal 

itu tentu sangat bermanfaat bagi praktikan sebagai bekal untuk 

menghadapi lingkungan kerja nantinya.  

       Praktikan melakukan sebagian besar kegiatan yang berhubungan 

dengan kegiatan audit selama pelaksanaan PKL. Sehingga praktikan dapat 

memberikan kesimpulan dari kegiatan selama PKL di Kantor Akuntan 

Publik Sukardi Hasan & Rekan: 

1. Praktikan memiliki gambaran secara jelas bagaimana prosedur 

mengaudit yang sebenarnya. 

2. Praktikan mengetahui cara membuat kertas kerja pemeriksaan. 
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3. Praktikan dapat mengetahui cara melakukan cash opname dan stock 

opname. 

4. Praktikan mengenal istilah-istilah audit yang baru, yang belum pernah 

praktikan ketahui sebelumnya. 

5. Praktikan belajar bagaimana cara berkomunikasi yang baik dengan 

klien, tim, ataupun atasan. 

6. Praktikan mendapatkan gambaran bagaimana kondisi dunia kerja yang 

sebenarnya. 

 

B. Saran 

       Berdasarkan pelaksanaan PKL yang telah praktikan laksanakan, 

praktikan menyadari terdapat kekurangan dalam melaksanakan PKL, oleh 

karena itu praktikan memberikan beberapa masukan yang diharapkan akan 

berguna bagi pihak-pihak yang bersangkutan agar ke depannya menjadi 

lebih baik lagi. Beberapa masukan tersebut adalah: 

1. Bagi Praktikan 

a. Praktikan harus lebih mempersiapkan diri dari segi akademik 

maupun keterampilan agar dapat lebih mendukung pelaksanaan 

PKL. 

b. Lebih aktif mencari informasi mengenai pelaksanaan PKL dan 

bertanya kepada mahasiswa lain yang telah melaksanakan PKL 

terkait pengalaman dan tantangan yang dihadapi. 

2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
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a. Mengadakan pengarahan kepada mahasiswa jauh-jauh hari 

sebelum pelaksanaan PKL dimulai, sehingga mahasiswa dapat 

mengetahui apa saja yang perlu dipersiapkan dan apa saja yang 

harus dilakukan selama PKL. 

b. Menambah waktu PKL, dikarenakan ± 40 hari kerja menurut 

praktikan kurang untuk memahami seluruh jenis tugas pekerjaan 

selama di PKL. 

3. Bagi KAP Sukardi Hasan & Rekan 

a. Diharapkan KAP Sukardi Hasan & Rekan mampu lebih sering 

menerima mahasiswa magang untuk menambah pengalaman 

mahasiswa dibidang audit. 

b. Diharapkan KAP Sukardi Hasan & Rekan memberikan pengarahan 

yang lebih intens atau pelatihan kepada mahasiswa magang atau 

fresh graduate. 
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Lampiran 1: Surat Permohonan Izin PKL 
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Lampiran 2: Surat Keterangan PKL 
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Lampiran 3: Logo KAP Sukardi Hasan & Rekan 
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Lampiran 4: Daftar Hadir PKL 
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Lampiran 4: Daftar Hadir PKL 
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Lampiran 4: Daftar Hadir PKL 
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Lampiran 5: Penilaian PKL 
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Lampiran 6: Rincian Kegiatan Harian PKL 
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Lampiran 6: Rincian Kegiatan Harian PKL 

 

 

 



55 

 

 

 

Lampiran 7: Laporan Keuangan 
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Lampiran 7: Laporan Keuangan 
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Lampiran 7: Laporan Keuangan 
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Lampiran 8: Contoh Rincian Data Surat Perintah Tanda Bayar 

 

 

 

 

 

 

 

 



59 

 

 

 

Lampiran 9: Supporting Schedule Belanja Perjalanan Dinas LRA 
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Lampiran 10: Lead Schedule Belanja Perjalanan Dinas LRA 
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Lampiran 11: Lampiran Persediaan untuk Stock Opname 
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Lampiran 12: Berita Acara Pemeriksaan Stock Opname 
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Lampiran 12: Berita Acara Pemeriksaan Stock Opname 
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Lampiran 13: Berita Acara Pemeriksaan Cash Opname 
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Lampiran 13: Berita Acara Pemeriksaan Cash Opname 

 

 



66 

 

 

 

Lampiran 13: Berita Acara Pemeriksaan Cash Opname 
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Lampiran 14: Rekapan Hasil Inventarisasi Aset 

Barang yang belum diketahui keberadaanya 

 

 

Barang yang belum masuk laporan keuangan 
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Lampiran 14: Rekapan Hasil Inventarisasi Aset 

Aset Selisih 

 

 

Aset Rusak Berat 
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Lampiran 14: Rekapan Hasil Inventarisasi Aset 

Penggolongan aset intrakomptabel & ekstrakomptabel 

 

 

Lampiran cek fisik 
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Lampiran 15: Kartu Konsultasi Bimbingan Penulisan PKL 

 


